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ABSTRAK

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan pengganti Ujian Nasional (UN)
yang diberikan kepada siswa guna meningkatkan mutu pendidikan. Akan tetapi, pelatihan
soal — soal AKM vyang diberikan di sekolah belum mencakup berbagai aspek secara
keseluruhan. Untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut, peneliti mencoba untuk
mengembangkan soal AKM numerasi yang dapat digunakan untuk melatih kemampuan siswa
kelas VIII. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pengembanga, tingkat validasi,
tingkat reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal AKM. Penelitian ini
menggunakan metode Research and Development (R&D) dan model pengembangan ADDIE.
Penelitian ini mengahasilkan 20 butir soal AKM dalam materi pythagoras. Berdasarkan hasil
analisis data hasil validasi oleh para ahli diperoleh total persentase penilaian 91% dan
dinyatakan layak diuji cobakan. Berdasarkan hasil validasi empiris diperoleh bahwa terdapat
19 butir soal valid dimana nilai ;¢4 > 0,444 dan 1 butir soal tidak valid. Pada tahap uji
reliabilitas diperoleh nilai Cronbach Alpha soal pilihan ganda, pilihan ganda kompleks,
menjodohkan, dan isian singkat adalah 0,874 dan untuk soal uraian panjang menunjukkan
angka 0,928 sehingga soal dalam kategori reliabel. Sedangkan dalam tahap uji tingkat
kesukaran terdapat 17 soal memiliki tingkat kesukaran sedang dan 3 butir soal memiliki
tingkat kesukaran mudah. Dalam tahap uji daya pembeda terdapat 17 soal memiliki daya
pembeda baik, 2 soal memiliki daya pembeda cukup dan 1 soal memiliki daya pembeda baik
sekali.

Kata Kunci : Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Numerasi, Pythagoras

ABSTRACT

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) is a substitute Ujian Nasional (UN) given to
students to improve the quality of education. However, the training on AKM questions given
in schools does not full cover various aspects. To help overcome this problem, researchers
are triying to develop AKM numeracy questions that can be used to train the abilities of
grade VIII students. This research aims to determine the development process, level of
difficulty and differentiating power of AKM question. This research uses the Research and
Development (R&D) method and the ADDIE learning model. This research produced 20
AKM questions in Pythagoras material. Based on the results of validation data analysis by
experts, overall assessment percentage of 91%was obtained and it was declared worthy of
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being tested. Baed on the empirical validations reults, it was found that there were 19 valid
questions where the value was 7.,,n: > 0,444 and 1 quetion item was invalid. At the
reliability test stage, the Cronbagh Alpha value for multiple choice, complex multiple choice,
matching and short essay quetions was 0,874 and for long essay questions it showed 0,928 so
the questions were in the reliable category. Meanwhile, in the difficulty level test siage, there
were 17 questions with a medium level of diffikulty and 3 questions with an easy level of
diffikulty. In the dicriminating power test stage, there were 17 question that had good
discriminating power, 2 questions that had sufficent discriminating power and 1 question that
had very good discriminating power.

Keywords : Assessment Kompetensi Minimum (AKM), Numeracy, Pythagoras
PENDAHULUAN

Asesmen Nasional merupakan program pemerintah dalam mengevaluasi mutu
pendidikan yang dilihat berdasarkan hasil belajar siswa serta kualitas kegiatan pembelajaran.
Salah satu hasil belajar siswa yang diukur dalam Asesmen Nasional adalah penilaian kognitif
yang dapat diukur dengan menggunakan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). AKM
termasuk kedalam Asesemen Nasional dan merupakan penilaian yang digunakan untuk
mengukur kompetensi mendasar siswa yang diperlukan dalam mengembangkan kualitas diri
dan berpartisipasi dalam masyarakat. Dilaksanakannya AKM bertujuan untuk memperoleh
informasi hasil belajar siswa yang dapat digunakan untuk merancang pembelajaran dan
perbaikan kualitas kegiatan belajar mengajar, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Kemampuan mendasar yang diukur dalam AKM terdiri dari dua kompetensi yaitu
literasi membaca dan literasi matematika atau numerasi. Dalam hal ini, yang diukur adalah
keterampilan siswa dalam bernalar, berpikir logis, sistematis, serta kemampuan dalam
mengolah informasi. Di dalam AKM disajikan bermacam-macam permasalahan dengan
berbagai konteks yang diharapkan dapat diselesaikan siswa dengan menggunakan
kemampuan literasi membaca dan numerasi yang dimiliki.! Sehingga dapat dikatakan bahwa
dengan AKM pemerintah bertujuan untuk melatih kemampuan literasi membaca dan
numerasi peserta didik yang akan sangat dibutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat.
Kemampuan siswa yang dapat dikatakan sebagai kemampuan dalam literasi membaca yaitu
kemampuan siswa dalam menemukan informasi, memahami, mengevaluasi serta
mengaplikasikan informasi yang didapat dalam menyelesaikan permasalahan — permasalahan
yang bersifat kompleks. Sedangkan yang dapat dikatakan sebagai kemampuan numerasi atau
literasi matematika yaitu kemampuan berpikir siswa dengan menggunakan konsep
matematika dalam memecahkan berbagai permasalahan kompleks yang terjadi dalam
kehidupan sehari — hari. Pentingnya kemampuan literasi membaca dan numerasi dalam
kehidupan sehari — hari terutama dalam dunia kerja, mengharuskan tenaga pendidik
memberikan kegiatan pembelajaran yang dapat mengasah kemampuan siswa dalam literasi
membaca dan numerasi. Selain itu, siswa juga diharuskan memiliki kemampuan literasi
membaca dan numerasi yang tinggi.

Namun, kenyataannya dalam kehidupan sehari — hari kemampuan literasi dan
numerasi siswa di Indonesia tergolong masih rendah. Hal ini didukung dari hasil PISA
(Programme for International Student Assessment) 2022 yang menyatakan bahwa peringkat
literasi dan numerasi Indonesia berada pada angka 68 dengan skor literasi membaca 359 dan

1 Pusat Asesmen dan Pembelajaran, Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan, Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, (2020), “AKM dan Implikasinya pada Pembelajaran”, hal.3
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skor literasi matematika atau numerasi 366 dari skor rata — rata yang mencapai 489.? Dari
data hasil PISA yang dipublikasikan pada 5 Desember 2023 tersebut dapat dikatakan bahwa
kemampuan literasi membaca dan numerasi siwa di Indonesia tergolong masih rendah.

Berdasarkan hasil obervasi awal yang telah dilakukan di SMPN 11 Bengkulu Tengah
diperoleh informasi bahwa kegiatan AKM literasi membaca dan numerasi telah terlaksana
dan berjalan dengan baik. Soal — soal AKM yang diberikan tersebut mencakup materi satuan
ukur berat, peluang, bangun ruang, dan statistika. Berikut beberapa contoh soal — soal AKM
yang diberikan dalam kegiatan sekolah.
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Berdasarkan data di atas, pilihlah benar atau salah setiap pernyataan berikut ini
berkaitan dengan review makanan!

Modus dari review di atas adalah 8.
Rating/ review tertingg) yang diberikan oleh customer adalah 10 (Perfect).
Jangkauan data pada data review di atas adalah 2.
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Gambar 1. Soal AKM pada Materi Statistika

KANDUNGAN NUTRISI PADA SAYURAN

DRSS SO (Ot S MR rdasarkan infe di atau Salah pemnyataan berikut ini!

S cupakan bahan pangan rasal darl
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Pernyataah Benar | Salah
Kandungan protein pada 200 gram kangkung lebih tingg) dibandingkan kandungan pretein olo
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(sumber: nutrition dota (2013))
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upan g, g, dan vk yng breibandapat ringatin ik sessoang rdeca panykit Benar Salah
tidak menular (PTM), seperti penyakit kardiovaskular, diabetes, kanker, dan penyakit ginjal. Meski tidak Pernyataan
menular, penyakit-penyakit tersebut diketahul memiliki angka kematian yang cukup tinggi.
Berikut ini disajikan tabel beberapa makanan dan minuman (dalam 1 porsi} dan kandungan yang terdapat 1.Jika konsumsi maksimal gula perhari adalah setara 4 O O
didalamnyal
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mengandung 12,5 gram gula.

1G3 2.Pada 2 sendok teh terdapat 10 gram garam.

' 3.Pada hamburger kandungan garam pada setiap porsi
J adalah 670 gram. O O
™

4.Kandungan garam pada hamburger lebih tinggi

dibandingan kandungan garam pada hotdog.

PIALA MENPORA

Bagan i bawah o memunjokan soal KUE PUTU
bagan sistem gugur piala o
menpora tahun 2021. Terdapat 8 Jika peluang PSIS melaju ke babak 4 -
tim yang akan bertanding yaitu besar adalah 0,5 maka peluang PSM :
PSIS VS PSM 3
PERSIB VS PERSEBAYA melaju ke 4 besar adalah ...
PERSUA VS BARITO
PSS V'S BALI UNITED 00,25

00,50

00,60

00,75

2 Kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi. (2023, 05 Desember). Peringkat Indonesia
PISA 2022 Naik 5-6 Posisi Dibanding 2018. Diakses pada 31 Januari 2024, dari
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2023/12/peringkat-indonesia-pada-pisa-2022-naik-56-posisi-
dibanding-2018
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Gambar 3. Soal AKM pada Materi  Gambar 4. Soal AKM pada Materi
Peluang Bangun Ruang

Bedasarkan soal — soal AKM yang diperoleh dari hasil obselvasi awal, dapat dilihat
bahwa soal — soal tersebut belum mencakup pada soal berbentuk uraian atau soal dengan
jawaban panjang dimana dalam penilaiannya digunakan pedoman penskoran sebagai acuan
untuk memberikan skor terhadap jawaban siswa. Selain itu, juga dapat dilihat bahwa soal —
soal AKM yang diberikan belum mencakup pada materi pythagoras. Pythagoras merupakan
salah satu materi pembelajaran dalam matematika dimana manfaatnya sangat banyak dalam
kehidupan sehari — hari. Salah satunya yaitu untuk mengetahui jenis segitiga apakah segitiga
itu lancip, siku — siku, atau bahkan tumpul, untuk mengetahui panjang dari sisi segitiga yang
tidah diketahui, untuk menghitung jarak terdekat atau terpendek antar dua titik, untuk
mengetahui panjang diagonal yang menghubungkan antar dua garis lurus, serta untuk
mengetahui perhitungan navigasi antar dua jarak. Oleh karena itu, peneliti memiliki anggapan
bahwa perlu dikembangkannya soal — soal AKM yang mencakup materi pythagoras dan soal
— soal berbentuk uraian sehingga soal — soal AKM yang diberikan di sekolah akan lebih
bervariasi dan diharapkan dapat melatih kemampuan siswa dalam literasi membaca dan
numerasi.

Berdasar dari problematika — problematika yang terjadi, penelitian melakukan
penelitian pengembangan Instrumen AKM. Penelitian ini penting dilakukan guna
menyediakan instrumen Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang dapat digunakan
untuk melatih kemampuan literasi dan numerasi siswa khususnya dalam materi pythagoras.

METODE PENELITIAN

Dalam melakukan suatu pengembangan produk terdapat beberapa model
pengembangan yang dapat digunakan sebagai acuan langkah-langkah dalam melakukan
proses pengembangan. Dalam penelitian pengembangan instrumen Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) ini, peneliti menggunkan metode Reearch and Development (R&D) dan
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development or Production, Implementation
and Evaluation). Dalam ADDIE terdapat lima langkah dalam proses penelitian yaitu,
analysis (analisis), design (perancangan), developmen (pengembangan atau pembuatan
produk), implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi).®

Subjek uji coba dalam penelitian merupakan pihak-pihak yang berkaitan dengan
proses penelitian pengembangan yang dilakukan. Terdapat beberapa subjek uji dalam
penelitian pengembangan instrumen Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), yaitu:

1. Ahli Materi, merupakan seseorang yang memiliki kemampuan dalam bidang materi pada
mata pelajaran Pythagoras. Ahli materi dalam penelitian ini yaitu seorang dosen
matematika dari Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu.

2. Ahli Bahasa, merupakan seseorang yang memiliki kemampuan dalam bidang bahasa.
Ahli bahasa dalam penelitian ini yaitu seorang dosen bahasa dari Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu.

3. Ahli Praktisi, merupakan seseorang yang memiliki keahlian dalam bidang praktisi. Ahli
praktisi yang dimaksut dalam penelitian ini yaitu seseorang yang ahli dalam bidang
pembelajaran dan dalam penelitian ini, ahli praktisi adalah seorang guru matematika dari
SMPN 15 Kota Bengkulu.

3 Fayrus Abadi Slamet, Model Penelitian Pengembangan, (Institut Agama Islam Sunan Kalijogo
Malang, 2022), hal.26-27
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4. Sasaran pengguna produk yaitu peserta didik kelas VIII SMPN 11 Bengkulu Tengah.

Dalam penelitian pengembangan ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
angket, tes, dan dokumentasi. (1)Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
permasalahan yang terjadi di lapangan. Observasi dilakukan dengan cara melakukan
wawancara terhadap salah satu guru matematika yang sekaligus menjabat sebagai waka
kurikulum di sekolah. (2)Angket merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data yang
berupa pertanyaan tertulis dan diberikan kepada responden untuk dijawab dengan tertulis.*
Dalam penelitian ini, angket yang digunakan merupakan angket validasi terhadap produk
yang telah dikembangkan dan diberikan kepada ahli materi, ahli praktisi, dan ahli bahasa.
(3)Tes merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data atau
informasi dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan seseorang.® Dalam penelitian ini tes
dilakukan terhadap 20 orang siswa kelas VIIIA SMPN 11 Bengkulu Tengah. Tes ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan, tingkat reliabilitas, tingkat kesukaran soal
serta daya pembeda dari soal yang telah dikembangkan. (4)Tekni pengumpulan data dengan
dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang bertujuan untuk memperoleh data
dalam bentuk foto, gambar, audio, maupun video.®

Terdapat beberapa teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
pengembangan ini, yaitu:
1. Analisis Data Validasi Ahli, hasil validasi yang telah tertera pada masing lembar angket

validasi akan dinilai dengan menggunakan rumus:’

P—F><1000/

Keterangan :
P = angka persentase
F = jumlah skor yang diperoleh validator
N = jumlah skor maksimum

2. Analisis Data Validasi Soal, menurut Djaali dan Muljono untuk menguji validasi soal
berbentuk objektif dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi antar skor butir soal
dengan skor total dengan menggunakan rumus:®

_ X, - X |p;
This(i) = S, a

Keterangan :

Tpisq) = Koefisien Korelasi Biserial antara skor butir soal nomor i dengan skor total
X, = Rerata skor total responden yang menjawab benar pada butir nomor i

X, = Rerata skor total seluruh responden

St = Standar deviasi dari skor total

Di = Proporsi jawaban yang benar untuk butir soal nomor i

( _ banyaknya siswa yang benar)
p= jumlah seluruh siswa

4 Abdul Muin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Malang : Literasi Nusantara Abadi, 2023), hal.53

5 Karimuddin Abdullah dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Aceh: Yayasan Penerbitan
Muhammad Zainai, 2022), hal.67

6 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Karanganyar : Literasi Media Publishing,
2015), hal. 75.

7 Zulfia Rahmi, Skripsi:Pengembangan Soal AKM(Asesmen Kompetensi Minimum) Numerasi Untuk
Siswa SMP,(Aceh:Universitas Islam Negeri Ar-Raniry,2022), hal.36

& Rusydi Ananda, Muhammad Fadhli, Statistika Pendidikan Teori dan Praktik Dalam Pendidikan,
(Medan: CV. Widya Puspita, 2018), hal.114
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qi = Proporsi peserta didik yang menjawab salah
Sedangkan untuk soal esai menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson,

yaitu:®
L nY XY — (X))
SN W W SN TN LR B

Keterangan :

Ty, = koefisien korelasi

n = jumlah

X = skor butir soal

Y = skor total

Y. XY = jumlah perkalian X dan Y
2. X =jumlah X

2. Y =jumlahY

¥ X? = jumlah kuadrat X

¥ Y2 = jumlah kuadrat Y

Tabel 1. Kriteria Interval Tingkat Kevalidan Soal (Sugiyono, 2014)

Tingkat Pencapaian Kategori
Thitung = Ttabel Valid
Thitung < Ttabel Tidak valid

3. Uji Reliabilitas, uji reliabilitas untuk soal berbentuk objektif dengan penilaian 1 dan 0
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Kuder Richardson 21 (KR.21) yaitu:°

ok M(k — M)
r""‘<<k—1>)<1_ kD )

Keterangan :

1, = reliabilitas yang dicari

k = banyaknya soal

M = rata— rata skor total

sZ = varian skor total

Uji reliabilitas untuk soal berbentuk non-objektif dengan penilaian dengan rentang 0-10
atau 0-100 dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu:!!

TR

Keterangan :

T, = reliabilitas instrumen
k = jumlah butir angket

> S,% = jumlah varians butir
S,% = varians total

Tabel 2. Kriteria Interval Tingkat Reliabilitas Soal (Sugiyono, 2014)
\ Tingkat Pencapaian | Kategori |

9 Rusydi Ananda, Muhammad Fadhli, Statistika Pendidikan Teori dan Praktik Dalam Pendidikan,
(Medan: CV. Widya Puspita, 2018), hal.117

10 Rusydi Ananda, Muhammad Fadhli, Statistika Pendidikan Teori dan Praktik Dalam Pendidikan,
(Medan: CV. Widya Puspita, 2018), hal.146-147

11 Rusydi Ananda, Muhammad Fadhli, Statistika Pendidikan Teori dan Praktik Dalam Pendidikan,
(Medan: CV. Widya Puspita, 2018), hal.152
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Nilai Cronbach Alpa > 0,60 Reliabel
Nilai Cronbach Alpa < 0,60 Tidak reliabel

4. Analisis Indeks Kesukaran Soal, indeks kesukaran suatu soal dapat dicari dengan rumus
sebagai berikut:?

I=—
N

Keterangan :

I = indeks kesikaran

B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar
N = jumlah seluruh siswa

Tabel 3. Kriteria Tingkat Kesukaran Soal (Arikunto, 2012)

Tingkat Pencapaian Siswa Kategori
0,00<IK <0,30 Sukar
0,30 < IK <£0,70 Sedang
0,70 < IK <£1,00 Mudah

5. Analisis Daya Pembeda, rumus yang dapat digunakan dalam mengukur daya pembeda
soal yaitu :
Ba Bb
b ]a ]b PA PB
Keterangan :
D = daya pembeda
B, = jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar
B,, = jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar
J. = jumlah siswa kelompok atas
J» = jumlah siswa kelompok bawah
P, = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Py = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benas

Tabel 4. Kriteria Daya Pembeda Soal (Arikunto, 2007)

Tingkat Pencapaian Siswa Kategori
0,00 < DP £ 0,20 Jelek
0,20 <DP £0,40 Cukup
0,40 < DP £0,70 Baik
0,70 < DP < 1,00 Baik Sekali

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengembangan

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah Research and
Development atau yang biasa dikenal dengan R&D. Prosedur pengembangan dalam
penelitian ini mengacu pada prosedur pengembangan yang dikembangkan oleh Baranch
yaitu penelitian dengan ADDIE (Analysis, Design, Development or Production,
Implementation and Evaluation).

2 |da Ayu Gde Yadnyawati, Evaluasi Pembelajaran, (Bali: UNHI Press, 2019), hal.108
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1. Analysis

Dalam tahap ini analisis kebutuhan yang dilakukan adalah analisis kurikulum, analisis
karakteristik siswa, dan analisis proses pembelajaran. Berdasarkan dari analisis yang
telah dilakukan, diperoleh beberapa hal sebagai berikut: (a)kurikulum yang digunakan di
sekolah saat ini adalah kurikulum merdeka, (b)di sekolah sudah terlaksana kegiatan

Jurnal limiah Penelitian Mandira Cendikia
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AKM literasi numerasi, namun dalam pelaksanaannya sial — soal AKM yang digunakan
belum mencakup beberapa aspek secara keseluruhan, (c)saat proses pembelajaran

terdapat beberapa siswa yang terlihat kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran,

(d)saat evaluasi siswa kesulitan dalam menyelesaikannya, (e)dalam proses pembelajaran
guru menggunakan metode ceramah, namun terkadang juga menggunakan metode

kooperatif, (f)
2. Design
Dalam

tahap ini

dilakukan perancangan

terhadap

instrumen AKM yang

dikembangkan yaitu berupa soal AKM dalam materi pythagoras yang terdiri dari 20 butir

soal, 4 soal berbentuk pilihan ganda, 8 soal berbentuk pilihan ganda kompleks, 2 soal

berupa soal menjodohkan, 1 soal berbentuk isian singkat dan 5 soal berbentuk esai.

3. Development

Dalam tahap ini dihasilkan produk berupa soal AKM yang disusun sesuai dengan Kisi-
Kisi soal yang telah dirancang sebelumnya.

J—

Soal Asesmen Kompetensi Minimurm (AKM)
Terhatikan teks berikut untuk menjawab soal nomor | -

———

Demal Lokayi

—

€ Rumah Cika dan Della memiliki jorak yang sama dengan sekolah

rumah Della

1 sekolah dibandingkan

D Rumah Budi memiliki jarak yang lebih jauh dengan sckolah dibandingkan

r

S

3, Berdasarkan informasi yang kalian dapatkan, jodohkanlah lajur kini dengan lajur
kanan

(1) | Jarak rumah Andi ke sekolah

{1

5

Jarak rumah Budi ke sekoleh

(1)

(V)| Jarak rumah Della ke sekolah
™)} Jorak rumah Evan ke sekolah |

Jarak romah Ciks ke sekolah

OO

Air Sumur

Disetiap pagi dan sore hari Andi membantu neneknya menimba air sumur
yang terletak di halaman belakang rumah nencknya. Andi menimba air dengan
menggunakan bantuan katrol dan ember dengan ukuran diameter 20cm dan
tinggi 30cm. Disekelling sumur dibuat dinding pembatas yang terbuat dari batu
bata sefinggt 100cm dari permukaan tanah. Sumur tersebut berbentuk lingharan
dengan kedalam 15m dan berdiameter 100cm

Langkah awa dalam
yang telah terkait
Katrol t

vaitu dengan mengaitkan tali
asang di atas sumur

cm dan permukaan
erkait dengan ember ke arah

samping

18, Berdasarkan informasi di atas, jika ujung tah vang tidak terkait dengan ember ditank

ke samping hingga menyentuh per

tali tersebut dari katrol sampai ke atas permukaan dinding pembatas adalah

an dinding pembatas sumur, maka panjang

Gambar 5. Contoh Soal AKM yang Dikembangkan

4. Implementation

Implementasi ini dilakukan terhadap 20 orang siswa kelas VIIIA SMPN 11 Bengkulu

Tengah.

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh data yang akan digunakan untuk

mengetahui tingkat kevalidan, tingkat reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda
dari soal AKM yang dikembangkan.

5. Evaluation

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam proses pengembangan produk soal AKM ini.

Tahap ini bertujuan untuk mencari tingkat kevalidan, tinggkat reliabilitas, daya pembeda,

dan tingkat kesukaran produk pengembangan yaitu soal AKM yang telah dikembangkan
melalui uji ahli dan uji produk di lapangan.
Produk yang telah dikembangkan kemudian melalui uji validasi oleh validator baik

ahli materi, ahli praktisi dan ahli bahasa. Hasil penilaian dari ahli materi menunjukkan angka
87,5%, hasil penilaian dari ahli pembelajaran (praktisi) menunjukkan angka 92%, dan hasil
penilaian dari ahli bahasa menunjukkan angka 94%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal
yang dikembangkan layak untuk diuji cobakan. Setelah diuji cobakan di lapangan dan
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diperoleh sebuah data, kemudian data tersebut diolah dan dianalisis untuk melihat tingkat
kevalidan, tingkat reliabiiltas, tingkat kesukaran dan daya pembeda soal.

1.

Uji Validasi Soal, berdasarkan hasil data perhitungan uji validasi yang telah dilakukan,
diperoleh bahwa soal 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19 dan 20
memiliki kategori valid. Sedangkan pada soal nomor 3 memiliki sangat tidak valid.

Uji Reliabilitas, berdasarkan hasil data perhitungan uji reliabilitas yang telah dilakukan,
dapat dilihat bahwa untuk soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 16, dan 17
memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0,6 yaitu 0,874. Dan untuk soal nomor 14, 15,
18, 19, dan 20 juga memiliki nilai cronbach alpha lebih dari 0,6 yaitu 0,928.

Tingkat Kesukaran Soal, berdasarkan hasil data perhitungan uji tingkat kesukaran soal,
dapat dilihat bahwa untuk soal nomor 13, 15, dan 16 memiliki tingkat kesukaran dengan
kategori mudah. Sedangkan untuk soal nomor 1, 2, 3, 4,5, 6,7, 8, 9, 10, 11, 12, 14, 17,
18, 19 dan 20 memiliki tingkat kesukaran sedang.

Daya Pembeda, dari uji daya pembeda soal, dapat dilihat bahwa untuk soal nomor 1, 2,
3,4,5 6,7, 8,9, 10, 12, 13, 17, 19, dan 20 memiliki tingkat daya pembeda dengan
kategori baik dan soal nomor 11 memiliki tingkat daya pembeda dengan kategori baik
sekali. Dan untuk soal nomor 14, 16 memiliki tingkat daya pembeda dengan kategori
cukup.

Pembahasan

Berikut ini adalah pembahasan selama kegiatan penelitian dan pengembangan produk,

yaitu :

1.

3.

Kelayakan instrumen AKM, produk ini telah melalui beberapa tahap yaitu validasi dari
beberapa ahli. Dari validasi ahli materi dilakukan satu kali revisi dan diperoleh nilai
persentase akhir sebesar 87,5%. Dari validasi ahli praktisi dilakukan revisi sebanyak satu
kali dan diperoleh nilai persentase akhir sebesar 92%. Dan dari hasil validasi ahli bahasa
diperoleh nilai persentase sebesar 94%.

Suatu soal dapat dikatan valid apabila 7p;ryng > Ttaper Maka soal dapat dikatakan valid.

Untuk jumlah responden atau siswa sebanyak 20 orang maka r;,,.; adalah 0,444,

Tabel 5. Data Uji Validasi Soal
No.Soal | 7y | Taper Kategori 11 0,787 | 0,444 Valid
0,512 | 0,444 Valid 12 0,566 | 0,444 Valid
0,603 | 0,444 Valid 13 0,607 | 0,444 Valid
0,442 | 0,444 | Tidak Valid 14 0,831 | 0,444 Valid
0,602 | 0,444 Valid 15 0,898 | 0,444 Valid
0,646 | 0,444 Valid 16 0,525 | 0,444 Valid
0,510 | 0,444 Valid 17 0,533 | 0,444 Valid
0,771 | 0,444 Valid 18 0,936 | 0,444 Valid
0,638 | 0,444 Valid 19 0,929 | 0,444 Valid
0,581 | 0,444 Valid 20 0,914 | 0,444 Valid

0,718 | 0,444 Valid

OO (NO|UTIR|W|IN|(F-

[y
o

Menurut  Wiratna  Sujerweni  suatu soal dapat dikatan reliabel apabila
cronbach alpha > 0,6.
Tabel 6. Data Uji Reliabilitas Soal
Cronbach Alpha Jumlah Soal Nomor Soal
1,2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 11,
0.874 15 12,13, 16 dan17
0,928 5 14, 15, 18, 19 dan 20

4. Uji tingkat kesukaran soal.
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Tabel 7. Data Uji Tingkat Kesukaran Soal

No. Soal Daya Pembeda Kategori 11 0,80 Baik Sekali
1 0,50 Baik 12 0,60 Baik
2 0,60 Baik 13 0,50 Baik
3 0,50 Baik 14 0,80 Baik Sekali
4 0,50 Baik 15 0,42 Baik Sekali
5 0,60 Baik 16 0,40 Cukup
6 0,50 Baik 17 0,50 Baik
7 0,70 Baik 18 0,46 Baik Sekali
8 0,60 Baik 19 0,55 Baik
9 0,50 Baik 20 0,47 Baik
10 0,70 Baik

5. Uji daya pembeda
Tabel 8. Data Uji Daya Pembeda

No. Soal Daya Pembeda Kategori 11 0,80 Baik Sekali
1 0,50 Baik 12 0,60 Baik
2 0,60 Baik 13 0,50 Baik
3 0,50 Baik 14 0,80 Baik Sekali
4 0,50 Baik 15 0,42 Baik Sekali
5 0,60 Baik 16 0,40 Cukup
6 0,50 Baik 17 0,50 Baik
7 0,70 Baik 18 0,46 Baik Sekali
8 0,60 Baik 19 0,55 Baik
9 0,50 Baik 20 0,47 Baik
10 0,70 Baik

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Pengembangan soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) menggunakan model
ADDIE yang terdiri dari lima tahap dalam proses penelitian yaitu, analysis (analisis),
design (perancangan), developmen (pengembangan), implentation (implementasi), dan
evaluation (evaluasi).

2.Pada tahap uji validasi oleh para ahli diperoleh bahwa total persentase penilaiannya
adalah 91% dimana berdasarkan kriteria tingkat validasi ahli yang disampaikan oleh
Sugiono soal AKM yang dikembangkan termasuk kedalam kategori sangat layak untuk
diujicobakan di lapangan. Sedangkan berdasarkan hasil validasi empiris menunjukkan
bahwa semua soal termasuk kedalam kategori valid dimana nilai 7,y > 0,444.

3.Pada tahap uji reliabilitas diperoleh bahwa nilai Cronbach Alpha soal pilihan ganda,
pilihan ganda kompleks, menjodohkan, dan isian singkat menunjukkan angka 0,874 dan
untuk soal esai atau uraian panjang menunjuukan angka 0,928. Sehingga 20 butir soal
AKM vyang dikembangkan termasuk kategori reliabel.

4. Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis butir soal dapat dilihat bahwa terdapat 17 butir
soal memiliki tingkat kesukaran sedang dan 3 butir soal memiliki tingkat kesukaran
mudah. Sedangkan dalam uji daya pembeda soal terdapat 17 butir soal memiliki tingkat
daya pembeda baik, 2 butir soal memiliki tingkat daya pembeda cukup dan 1 butir soal
memiliki tingkat daya pembeda baik sekali.

Saran
1. Bagi Guru dan Siswa
Hasil dari produk pengembangan dalam penelitian ini yang berupa soal Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) dapat digunakan dalam pembelajaran terutama dalam
materi pythagoras agar semakin banyak soal yang dapat digunakan dalam pelatihan soal
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AKM di kelas. Sehingga dapat melatih kemampuan siswa dalam menyelsaikan soal-soal
yang membutuhkan kemampuan literasi numerasi dalam penyelesaiannya.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat melakukan uji coba pada tahap uji lapangan
secara lebih luas dan diharapkan dapat memperpanjang waktu penelitian agar
pelaksanaan uji coba lapangan dapat terlaksana secara menyeluruh.
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